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Indeks deteksi faktor risiko di o o
1 pelabuhan/bandara/ PLBDN 104,4% 99,72%
Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk
2 yang dikendalikan pada orang, alat angkut, 103,09% 99,85%
barang dan lingkungan
Indeks pengendalian faktor risiko di o o
3 pelabuhan/bandara/ PLBDN 116,47% 99,25%
4 Nilai kinerja anggaran 101,47% 99,87%
5 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 100,44% 99,89%
6 Kinerja implementasi WBK satker 111,47% 99,20%
7 Persentasg ASN yang ditingkatkan 117.65% 96.69%
kompetensinya
8 Persentase realisasi anggaran 105,08% 99,99%
9 Persentase rekome.r?da3| ha§|l pemenksaan BPK 108.1% 99.99%
yang telah tuntas ditindaklanjuti
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5. Pada indikator Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran, capaian indikator tercapai
100,44% dan realisasi anggaran sebesar 99,89%. Capaian kinerja ini lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan gap 0,55.

6. Pada indikator Kinerja implementasi WBK satker, capaian indikator tercapai 111,47% dan
realisasi anggaran sebesar 99,2%. Capaian kinerja ini lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan gap 12,27.

7. Pada indikator Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya, capaian indikator
tercapai 117,65% dan realisasi anggaran sebesar 96,69%. Capaian kinerja ini lebih tinggi
daripada realisasi anggaran dengan gap 20,96.

8. Pada indikator Persentase realisasi anggaran, capaian indikator tercapai 105,08% dan
realisasi anggaran sebesar 99,99%. Capaian kinerja ini lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan gap 5,09.

9. Pada indikator Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang telah tuntas
ditindaklanjuti, capaian indikator tercapai 108,1% dan realisasi anggaran sebesar 99,99%.

Capaian kinerja ini lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan gap 8,11.

C. EFISIENSI SUMBER DAYA
Berdasarkan PMK No. 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan Rencana dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga,
efisiensi dilakukan dengan membandingkan penjumlahan dari selisih antara perkalian pagu
anggaran keluaran dengan capaian keluaran dan realisasi anggaran keluaran dengan
penjumlahan dari perkalian pagu anggaran keluaran dengan capaian keluaran. Rumus

yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

i, ((PAKi x CKi) — RAKi)

T (PAKix CKD) < 100%
Keterangan:
E . Efisiensi
PAKi  : Paguanggaran keluaran i
RAKi  : Realisasi anggaran keluaran i
CKi . Capaian keluaran i

Nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa miniman efisiensi yang dicapai sebesar -
20% dan nilai paling tinggi sebesar 20%. Oleh karena itu dilakukan transformasi skala
efisiensi agar diperoleh skala nilai yang berkisar 0% sampai 100% dengan rumus sebagai
berikut:
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NE = 50% + (E/20 x 50)

Keterangan:
NE : Nilai Efisiensi
E : Efisiensi

Jika efisiensi diperoleh lebih dari 20%, maka NE yang digunakan dalam perhitungan adalah
nilai skala maksimal (100%) dan jika efisiensi yang diperoleh kurang dari -20%, maka NE
yang digunakan adalah skala minimal 0% Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh Nilai
Efisiensi sebagai berikut :
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TABEL NILAI EFISIENSI PER INDIKATOR KINERJA

NO

INDIKATOR

Pagu
Anggaran
Keluaran
(PAKi)

Realisasi

Anggaran

Keluaran
(RAKIi)

Capaian
Keluaran
(Cki)

Efisiensi

Nilai
Efisiensi

d=
(((axc)-b)
I (axc)) x
100%

e = 50%#+
((d/20 )x
50))

Kategori

Indeks deteksi
faktor risiko di
pelabuhan/bandara/
PLBDN

2.613.433.000

2.606.179.474

1,04

0,04

60%

Efisien

Persentase faktor
risiko penyakit
dipintu masuk yang
dikendalikan pada
orang, alat angkut,
barang dan
lingkungan

1.242.397.000

1.240.586.114

1,03

0,03

58%

Efisien

Indeks
pengendalian faktor
risiko di
pelabuhan/bandara/
PLBDN

298.682.000

296.452.950

0,14

86%

Efisien

Nilai kinerja
anggaran

16.429.883.000

16.408.386.372

0,08

71%

Efisien

Nilai Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran

5.326.016.000

5.320.019.939

0,00

50%

Efisien

Kinerja
implementasi WBK
satker

113.034.000

112.132.026

0,11

77%

Efisien

Persentase ASN
yang ditingkatkan
kompetensinya

172.291.000

166.586.899

0,18

95%

Efisien

Presentase
Realisasi Anggaran

74.589.000

74.588.274

0,05

62%

Efisien

Persentase
rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK
yang telah tuntas
ditindaklanjuti

15.712.000

15.710.912

1,08

0,07

69%

Efisien

Tabel 3.5. Tabel Nilai Efisiensi per Indikator Kinerja

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa seluruh indikator KKP Kelas Il Semarang

berjalan efisien. Keberhasilan dalam pencapaian target masing-masing indikator kinerja

tahun 2023 disertai dengan perbaikan kinerja dan efisiensi sumber daya, antara lain

sebagai berikut :

___________________________________________________________________________________|
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il SEMARANG

76




1. Efisiensi Sumber daya Manusia

a. Pemanfaatan teknologi informasi SIMPONI dalam hal proses pembayaran
memangkas satu proses pelayanan dan menghilangkan fungsi kasir di pelayanan.
Hal ini menyebabkan pelayanan lebih cepat dan lebih aman serta mengurangi
jumlah petugas di depan.

b. Dalam pelaksanaan sanitasi dan pengendalian vektor di wilayah buffer dan
perimeter, petugas KKP tidak mampu melaksanakan pendampingan secara
maksimal karena keterbatasan petugas tidak sebanding dengan luas wilayah yang
dibina. Pemantauan dan evaluasi dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat
setempat yang ditunjuk melalui SK kepala kantor yang disebut dengan istilah
kader.

c. Kegiatan pemeriksaan suhu pada saat kedatangan dan keberangkatan pada
pelaku perjalanan di Bandara dan Pelabuhan apabila dilakukan secara manual
menggunakan termogun juga sangat menyita, baik dari segi personel dan juga
waktu. Sehingga keberadaan thermalscanner menjadi sangat bermanfaat karena
dapat mengukur suhu tubuh pelaku perjalanan secara massal. Hal ini dapat
mengefisiensi jumlah tenaga yang melakukan pengukuran suhu serta efektif

mengurai kerumunan.

2. Efisiensi Sarana dan Prasarana

a. Kegiatan pemeriksaan pendahuluan asrama haji memerlukan peralatan
laboratorium lingkungan (chlorin difuser) yang tidak dimiliki oleh Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Il Semarang. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaannya
melibatkan B/BTKL-PP Yogyakarta dan Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah sehingga kebutuhan peralatan pemeriksaan terpenuhi.

b. Ketersediaan ambulans KKP Kelas || Semarang sangat terbatas, sedangkan
kegiatan pelayanan kesehatan pada situasi khusus membutuhkan ambulans untuk
operasional. Oleh karena itu, KKP Kelas Il Semarang bekerjasama dengan
stakeholder terkait, khususnya dalam penyediaan ambulans, seperti Puskesmas
Bandarharjo, Angkasa Pura, Pelindo lll, Dinas Kesehatan terdekat dan mitra kerja
lainnya.

c. Adanya keterbatasan SDM di KKP Semarang memaksa untuk melakukan inovasi
dalam menyusun sistem pelaporan yang tepat, cepat dan transparan. Tingginya
volume beban kerja dan tuntutan sistem pelaporan mengakibatkan kebutuhan
akan teknologi informasi semakin besar. Dalam rangka melakukan penghematan

dari sisi anggaran dan supaya tidak menambah beban sarana prasarana baru
-
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sehingga pembuatan aplikasi sistem pelaporan data menginduk pada aplikasi
yang sudah dimiliki kemudian di modifikasi dan dilakukan pengembangan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. KKP Semarang telah memiliki aplikasi SIPERKASA
(sistem informasi perbendaharaan KKP Semarang) yang digunakan untuk
pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan, baik APBN maupun PNBP. Seiring
bertambahnya kebutuhan, aplikasi ini kemudian dikembangkan dengan
penambahan menu pelaporan data kinerja. (Penambahan fungsi tanpa menambah

beban sarana dan anggaran).

3. Efisiensi Anggaran

a. Sebagai dampak dari adanya pandemi COVID, salah satu protokol Kesehatan
yang dihimbau adalah minimalisasi penggunaan sarana perkantoran secara
bersama-sama sehingga penggunaan mesin finger print tidak lagi digunakan.
Sebagai gantinya, KKP Semarang telah menyusun aplikasi
pegum.kespelsemarang.id yang awalnya hanya digunakan untuk pencatatan
rekam kehadiran kemudian berkembang dengan penambahan menu-menu
kepegawaian lainnya seperti pengajuan cuti, kontrol perjalanan dinas pegawai,
logbook, serta monev peningkatan kapasitas pegawai 20 JPL setahun. Meskipun
ini merupakan aplikasi baru, tetapi dalam penganggarannya tidak menambah
beban anggaran karena masuk dalam pemeliharaan aplikasi siperkasa.

b. Adanya perkembangan informasi mengenai kekarantinaan kesehatan di pintu
masuk sehingga perlu adanya media sosialisasi yang intens, apabila dihitung
menggunakan pihak ketiga maka biaya yang dihasilkan akan lebih banyak, KKP
Semarang memberdayakan tenaga PPNPN untuk pembuatan media KIE,
wattsapp centre, dan media publikasi’komunikasi lainnya.

c. Adanya penerapan sistem single submission (SSM) yang disusun oleh Lembaga
Nasional Single Window (LNSW) Kementerian Keuangan. Sistem tersebut
mengakomodir satu data di lingkungan Pelabuhan. Pelabuhan Tanjung Emas
menjadi wilayah terbaik yang telah menerapkan SSM. Dengan adanya sistem
SSM dan interkoneksi menyebabkan penghematan tenaga, meminimalisir cetak
dokumen serta transparansi dalam hal pelaporan, pembayaran PNBP dan

pengawasan alat angkut dan barang.
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH Ruy-W{7x]

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Semarang pada Tahun 2023 memiliki 9 indikator
kinerja. Dari 9 indikator kinerja, seluruhnya berhasil mencapai target yang telah

ditetapkan.

. Munculnya reemerging disease wabah cacar monyet (monkey pox) yang kembali

melanda beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia mengakibatkan Badan
Kesehatan Dunia (WHO) mengambil langkah dan menetapkan status cacar monyet
menjadi “Darurat Kesehatan Global”. Selain itu, munculnya lonjakan kasus covid-19
yang merupakan subvarian baru dari virus corona omicron bernama JN.1 dan sub
varian XBB 1.9.1 sehingga KKP Semarang menambah jumlah layanan pemeriksaan
orang, barang dan alat angkut di Pelabuhan/bandara.

Alokasi belanja mengikat dalam rangka pemenuhan belanja pegawai KKP Semarang
Tahun 2023 mengalami kekurangan sebesar Rp1.087.783.000,-. Nominal ini
dialokasikan dari internal satker melalui revisi pada kewenangan level kanwil sesuai
dengan surat rekomendasi dari Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Nomor PR.04.01/C/4083/2023 tanggal 29 September 2023 hal persetujuan
usulan revisi pemenuhan belanja mengikat.

Tahun 2023 KKP Semarang tidak diusulkan WBK nasional dikarenakan terdapat satu
indikator kinerja tahun 2022 yang tidak mencapai target sehingga penilaian WBK tahun
2023 dilakukan pada level eselon I.

Peningkatan kapasitas ASN KKP Semarang sebanyak 20 JPL telah terpenuhi untuk
seluruh ASN sejak tahun 2021-2023.

Dalam pelaksanaan tugasnya Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Semarang
mendapat dukungan anggaran sebesar Rp26.286.037.000,- yang bersumber dari
rupiah murni dan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP). Realisasi pemanfaatan
anggaran tahun 2023 sebesar Rp 26.240.642.960 (99,83%).

B. REKOMENDASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT

1.

Melakukan sosialisasi penerapan sistem single submission dan interkoneksi sinkarkes
— Simponi ke seluruh wilayah kerja, sebagaimana telah diterapkan di pelabuhan
Tanjung Emas Semarang. Penerapan sistem tersebut pada pelayanan orang, barang

dan alat angkut di pelabuhan memiliki banyak keuntungan. Selain lebih transparan
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dalam hal pembayaran tagihan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) juga dalam

hal pelaporan data lebih efektif dan efisien.

2. Meningkatkan capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada tahun yang akan
dating, dengan cara :

a. Menyusun target pelaksanaan kegiatan dan penarikan dana bulanan yang
kemudian di evaluasi secara ketat dalam hal pencapaiannya sehingga deviasi
halaman lll DIPA tidak terlalu besar.

b. Melakukan pemantauan revisi halaman Il DIPA

c. Mengefektitkan dan mengoptimalkan pembayaran menggunakan cash
manajemen sistem dan Kartu Kredit Pemerintah serta mengimplementasikan
pengadaan berbasis elektronik ke seluruh wilayah kerja. Khususnya pengadaan
dibawah Rp50.000.000, sehingga mempercepat peroses pengadaan dan realiasi
anggaran.

3. Menyusun langkah-langkah strategis agar KKP Semarang dapat segera mendapat
predikat Wilayah Bebas dari Korupsi dengan cara menyusun rencana aksi kegiatan
pada masing-masing kelompok kerja dan menuangkan target pencapaian kinerja serta

komitmennya pada sasaran kinerja pegawai tahun 2024.
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : dr. Nur Purwoko Widodo, M.Epid
Jabatan : Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Semarang
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM, MARS
Jabatan : Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama menerima DIPA sebesarRp 26.286.037.000,berjanji akan mewujudkan target
kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua, {

Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM, MARS
NIP 196405201991031003




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
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NO SASARAN NO INDIKATOR TARGET
1 | Meningkatnya 1 Indeks deteksi faktor risiko dipintu masuk 0,91
Pelayanan negara
;‘,3‘;‘;’:',;‘;';;; M T Persentase faktor risiko yang dikendalikan 97%
Wilayah pada orang, alat angkut, barang dan
lingkungan
3 | Indeks pengendalian faktor risiko di pintu 0,85
masuk negara
2 | Meningkatnya 4 | Nilai kinerja anggaran 86
dukungan manajemen 5 | Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 94
dan pelaksanaan tugas Anggaran
teknis lainnya pada 6 | Kinerja implementasi WBK satker 79
Program Pencegahan 7 | Persentase ASN yang ditingkatkan 85%
dan Pengendalian kompetensinya
Penyakit 8 | Persentase realiasi anggaran 95%
9 | Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan 92,5%
BPK yang telah tuntas ditindaklanjuti
No Kegiatan Anggaran
1. Dukungan Pelayanan Kekarantinaan di Pintu Masuk Negara dan Rp. 5.599.043.000,-
Wilayah
2.  Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Diten Rp. 20.686.994.000,-
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Rp. 26.286.037.000,-

TOTAL

Jakarta, @i Agustus 2023

ntor Kesehatan Pelabuhan

Direktur Jenderal Pencegahan \
i marang

dan Pengendalian Penyakit,

Dr. dr. Maxi Rein RGndonuwu, DHSM, MARS
NIP 196405201991031003

oko Widodo, M. Epid
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